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ABSTRAKSI 

 

Laporan keuangan memudahkan usaha mikro kecil dan menengah dalam melakukan kredit 

atau pinjaman. Pemerintah memberikan bantuan dalam mengatasi kendala permodalan 

UMKM dengan pemberian kredit, apabila UMKM ingin memperoleh tambahan modal maka 

UMKM dituntut dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan 

entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) sebagai syarat melakukan kredit. Dalam hal 

ini, Distro XXX dan XXX Salon sebagai entitas yang menerbitkan laporan keuangan untuk 

tujuan umum bagi pengguna eksternal diharapkan dapat membuat laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK ETAP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan penyusunan 

kembali laporan keuangan usaha mikro kecil dan menengah berdasarkan standar akuntansi 

keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP). Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan informasi adalah dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang di susun oleh Distro XXX dan 

XXX Salon belum memiliki laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan 

entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP). Sistem pencatatan persediaan menggunakan 

sistem periodik dan menggunakan cash basis dalam mengakui pendapatan dan beban. 

       

Kata kunci: Laporan Keuangan, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), Penyajian Laporan Keuangan 

 

1    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sektor UMKM yang 

demikian pesat memperhatikan bahwa 

terdapat potensi yang besar, jika hal ini 

dapat dikelolah dan dikembangkan dengan 

baik dan tentunya akan dapat mewujudkan 

usaha menengah yang tangguh. Sementara 

disisi lain UMKM juga masih dihadapkan 

dengan masalah proses administrasi. 

Masalah utama dalam proses administrasi 

yaitu mengenai pelaporan keuangan dalam 

usahanya. Suatu pengelolahan yang baik 

dengan menggunakan keterampilan 

akuntansi yang baik oleh pelaku UMKM. 

Sebagian besar dari mereka kurang 

memahami akuntansi maupun cara 

penyusunan laporan keuangan dengan baik 

dan benar berdasarkan pada SAK ETAP. 

Pemerintah sudah pernah membantu 

mengatasi kendala yang dihadapi oleh 

sebagian besar UMKM tersebut, seperti 

dengan memberikan pembinaan dan 

pemberian kredit lunak. Selain itu, apabila 

UMKM berkeinginan memperoleh 

tambahan modal juga dituntut menyusun 



laporan keuangan sebagai syarat untuk 

melakukan suatu pinjaman kepada pihak 

bank. Pihak perbankan juga tidak ingin 

mengambil resiko dalam penyaluran kredit 

bagi UMKM dikarenakan perbankan tidak 

mengetahui perkembangan usaha tersebut. 

Untuk sementara ini hampir semua pelaku 

UMKM tidak memiliki laporan kinerja 

usaha dan keuangan yang baik sebagai 

syarat untuk melakukan kredit atau 

pinjaman. Hal ini terjadi karena UMKM 

belum biasa melakukan pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan sebagai 

gambaran kegiatan usaha dan posisi 

keuangan UMKM.  

Dengan adanya laporan keuangan 

akan mempermudah UMKM untuk 

memperoleh data dan informasi yang 

tersusun secara sistematis. Laporan 

keuangan berguna bagi pemilik untuk 

dapat memperhitungkan untuk 

mendapatkan suatu keuntungan yang akan 

diperoleh, untuk mengetahui berapa 

tambahan modal yang didapatkan dan juga 

dapat digunakan untuk mengetahui 

bagaimana keseimbangan hak dan 

kewajiban yang telah diperoleh sehingga 

setiap keputusan yang dapat diambil oleh 

pihak yang mengembangkan usahanya dan 

didasarkan pada kondisi konkrit keuangan 

yang dilaporkan secara lengkap bukan 

hanya didasarkan pada asumsi semata, 

laporan keuangan juga memudahakn 

UMKM dalam melakukan pinjaman. 

PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan) yang telah 

mengadopsi International Financial 

Reporting Standard (IFRS) terlalu sulit 

jika diterapkan oleh perusahaan mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Oleh 

karena itu maka diperlukan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

"sebagai pengganti" PSAK IFRS  yang 

akan digunakan efektif 1 Januari 2012 bagi 

perusahaan-perusahaan berskala besar. 

Dengan demikian pada mulanya sempat 

dikatakan ide agar SAK ETAP  mengikuti 

"IFRS for SMEs" (Small Medium 

Enterprise). Namun  hal ini telah dikajikan 

lebih mendalam IFRS for SMEs ini 

ternyata tidak sederhana untuk melakukan 

ukuran pada perusahaan kecil menengah di 

Indonesia. Oleh karena itu, SAK ETAP 

dianggap  sangat cocok digunakan untuk 

karakter bisnis UMKM. 

Saat ini jenis UMKM yang semakin 

banyak dan berkembang di Indonesia 

selain usaha kuliner adalah jenis usaha 

perdagangan di bidang fashion, salah 

satunya adalah distro clothing. Perusahaan 

dagang memiliki kegiatan utama 

melakukan transaksi pembelian barang 

dagang kemudian dijual kembali tanpa 

mengubah bentuknya. Selain usaha 

perdagangan, perusahaan jasa juga sangat 

berkembang dalam perekonomian rakyat, 

salah satunya adalah jasa salon. 

Perusahaan jasa mempunyai kegiatan 

utama memberikan pelayanan, 

kemudahan, dan kenyamanan kepada 

masyarakat untuk memperlancar aktivitas 

produksi maupun konsumsi. Jasa yang 

dihasilkan bersifat abstrak tapi bisa 

dirasakan manfaatnya oleh konsumen. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini 

diambil dua jenis UMKM yang berbeda 

sebagai objek penelitian, yaitu Distro XXX 

(perusahaan dagang) dan XXX Salon 

(perusahaan jasa), hal tersebut dilakukan 

untuk melihat perbedaan dan dapat 

membandingkan kondisi keseluruhan 

penyusunan laporan keuangan perusahaan 

dagang dan perusahaan jasa.  

UMKM perlu menyusun laporan 

keuangan karena laporan keuangan 

merupakan sarana informasi yang 

menyangkut posisi keuangan serta 

menggambarkan kinerja perusahaan yang 

bermanfaat bagi para pemakai laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan disusun berdasarkan 

SAK ETAP karena dalam 

mengembangkan perusahaannya, 

perusahaan harus meyakinkan publik 

bahwa usaha yang dilakukan dapat 

dipertanggungjawabkan.Laporan keuangan 

disusun secara sederhana tidak 

menyulitkan penggunanya yang mayoritas 

perusahaan mikro, kecil, dan menengah. 



Penyajian laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar dapat membantu 

perusahaan untuk memperoleh berbagai 

kemudahan, yaitu dapat menentukan 

kebijakan perusahaan di masa datang, 

dapat memperoleh pinjaman dana pihak 

ketiga, dan lain-lain. Apabila SAK ETAP 

diterapkan pada suatu UMKM, pihak 

perbankan tentu akan merespon dengan 

positif, sehingga dapat mempermudah 

perbankan dalam melakukan penilaian 

kelayakan bisnis UMKM untuk dapat 

mengajukan bantuan kredit dalam 

pengembangan usaha. Dengan demikian 

UMKM tentu akan mempunyai data 

keuangan yang akurat dan berguna untuk 

pelaku UMKM dalam upaya untuk 

meningkatkan efektifitas, produktivitas, 

dan efisiensi usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi penyusunan 

laporan keuangan UMKM (Distro 

XXX dan XXX Salon) saat ini? 

2 Apakah penyusunan laporan keuangan 

UMKM (Distro XXX dan XXX Salon) 

sudah berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) ? 

3 Bagaimana bentuk laporan keuangan 

UMKM (Distro XXX dan XXX Salon) 

berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) ?  

 

3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi penyusunan 

laporan keuangan UMKM (Distro 

XXX dan XXX Salon) saat ini. 

2. Untuk mengetahui apakah UMKM 

(Distro XXX dan XXX Salon) sudah 

menyusun laporan keuangan 

berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP). 

3. Untuk mengetahui bentuk penyusunan 

laporan keuangan UMKM (Distro 

XXX dan XXX Salon) dengan 

penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kieso, Weygandt & 

Warfield (2007:2) Laporan keuangan 

merupakan sarana pengkomunikasian 

informasi keuangan utama kepada pihak-

pihak di luar perusahaan. Laporan 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara 

data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut (Munawir 2001:7). 

Menurut Keiso, Weygandt & 

Warfield (2007:2), Laporan keuangan 

yang lengkap terdiri dari komponen-

komponen berikut ini : 

1. Neraca 

Neraca menyediakan informasi 

mengenai sifat dan jumlah investasi 

dalam sumber daya perusahaan, 

kewajiban kepada direktur, dan ekuitas 

pemilik dalam sumber daya bersih. 

Neraca dapat membantu meramalkan 

jumlah, waktu, dan ketidakpastian. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menyediakan 

informasi yang diperlukan oleh para 

investor dan kreditur untuk membantu 

mereka memprediksikan jumlah, 

penetapan waktu, dan ketidakpastian 

dari arus kas masa depan. 

3. Laporan Arus Kas 

Tujuan dari laporan arus kas adalah 

menyediakan informasi yang relevan 

mengenai penerimaan dan pembayaran 

kas dari suatu perusahaan selama satu 

periode. Informasi tentang arus kas 

suatu perusahaan berguna bagi para 

pemakai laporan keuangan sebagai 

dasar untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas 

dan setara kas dan menilai kebutuhan 



perusahaan untuk menggunakan arus 

kas. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas 

merangkum perubahan-perubahan 

yang terjadi pada ekuitas pemilik 

selama suatu periode waktu tertentu. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan meliputi 

penjelasan naratif atau rincian jumlah 

yang tertera dalam neraca, laporan laba 

rugi, laporan arus kas, dan laporan 

perubahan ekuitas. Catatan atas 

laporan keuangan juga mencakup 

informasi yang diharuskan dan 

dianjurkan untuk diungkapkan dalam 

Peryataan Standar Akuntansi 

Keuangan serta pengungkapan-

pengungkapan lain yang diperlukan 

untuk mengahasilkan penyajian 

laporan keuangan secara wajar. 

 

2.2 Pengertian SAK ETAP 

Ikatan Akuntan Indonesia 

menyatakan bahwa, Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) dinyatakan efektif 

berlaku untuk entitas yang tidak memiliki 

akuntabilitas publik, yaitu entitas yang 

memiliki 2 kriteria, yaitu: tidak memiliki 

akuntabilitas publik secara signifikan dan 

tidak menerbitkan laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial 

statements) bagi pengguna eksternal. 

Contoh pengguna eksternal adalah pemilik 

yang tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga 

pemeringkat kredit.  

Kriteria ETAP dapat dibedakan 

dengan entitas yang memiliki akuntabilitas 

publik, yaitu jika : 

1. Entitas telah mengajukan pernyataan 

pendaftar atau entitas dalam proses 

pengajuan pertanyaan pendaftaran 

pada otoritas pasar modal 

(BAPEPAM-LK) atau regulator lain 

untuk tujuan penerbitan efek di pasar 

modal. 

2. Entitas menguasai aset dalam kapasitas 

untuk sekelompok besar masyarakat, 

seperti bank, entitas asuransi, pialang 

atau pedagang efek, dana pensiun, 

reksa dana, dan bank investasi. 

 

3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam menyusun hasil penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitiatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Moleong, 2008). Dengan penelitian 

kualitatif ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai persepsi 

pelaku UMKM terhadap penerapan standar 

akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntabilitas publik dalam penyusunan 

laporan keuangan UMKM. Menurut 

Sekaran (2006:46), studi kasus meliputi 

analisis mendalam dan kotekstual terhadap 

situasi yang mirip dalam organisasi lain, 

dimana sifat dan definisi masalah yang 

terjadi adalah serupa dengan yang dialami 

dalam situasi saat ini.  

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini diambil dari 

salah satu perusahaan dagang dan 

perusahaan jasa di Kota Malang, Distro 

XXX (perusahaan dagang) dan XXX 

Salon (perusahaan jasa).  

 

3.3 Jenis Data 

Ada dua jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer, Data primer adalah semua 

data yang diperoleh peneliti didapat 



dari sumber pertama, baik dari individu 

atau perseorangan, seperti hasil dari 

wawancara dengan pihak-pihak yang 

terkait dengan masalah yang diteliti, 

maupun hasil pengisian kuisioner yang 

biasa dilakukan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2008:129). Sumber data 

primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan pemilik 

UMKM.  

2. Data Sekunder, Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dalam bentuk 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan 

diolah oleh pihak lain (Sugiyono, 

2008:129). Data sekunder diperoleh 

dari buku referensi yang menunjang 

penelitian ini dan peraturan perundang-

undangan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanaan tersebut 

(Moleong, 2005:186). Pada penelitian 

ini wawancara dilakukan dengan tanya 

jawab langsung terhadap pihak yang 

bersangkutan yaitu pemilik dan 

pegawai UMKM untuk mengetahui 

kondisi internal UMKM.  

2. Observasi 

Menurut Jogiyanto, (2007:89) 

Observasi adalah teknik atau 

pendekatan untuk mendapatkan data 

primer dengan cara mengamati 

langsung obyek datanya. Observasi 

merupakan metode pengumpulan data 

yang paling alamiah dan paling banyak 

digunakan tidak hanya dalam dunia 

keilmuan, tetapi juga dalam berbagai 

aktivitas kehidupan. Pada penelitian ini 

observasi dilakukan dengan mengamati 

aktivitas dan kondisi obyek penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

operasional UMKM dan penerapan 

akuntansi dalam UMKM. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu 

(Sugiyono, 2010:422). Dokumentasi 

yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mempelajari 

atau menggunakan laporan-laporan dan 

dokumen-dokumen yang sesuai dengan 

objek penelitian guna mendukung data 

yang ada. Data-data tersebut berupa : 

bukti transaksi penjualan maupun 

pembelian (nota/kwitansi), laporan 

keuangan, catatan keuangan,  dan 

profil perusahaan. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang telah diperoleh dari lapangan, 

sehingga nantinya dapat dengan mudah 

dipahami dan diinformasikan pada orang 

lain (Sugiyono, 2010). Dalam metode 

analisis data ini digunakan metode analisis 

kualitatif yaitu merupakan cara 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

keadaan objek penelitian yang 

sesungguhnya untuk mengetahui dan 

menganalisis mengenai penyusunan 

laporan keuangan usaha mikro, kecil dan 

menengah berdasar pada Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Analisis kualitatif ini bertujuan untuk 

mengetahui evalusi dan penyusunan 

kembali laporan keuangan berdasar pada 

SAK ETAP, dengan tahapan analisis 

sebagai berikut : 

1. Melakukan analisis terhadap kondisi 

penyusunan laporan keuangan UMKM 

(Distro XXX dan XXX Salon) yang 

digunakan saat ini. 

2. Melakukan penyusunan kembali 

laporan keuangan UMKM (Distro 

XXX dan XXX Salon) berdasarkan 

pada Standar Akuntansi Keuangan  



Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP). 

 

4    HASIL PENELITIAN 

4.1 Distro XXX (Perusahaan Dagang) 

Dengan semakin berkembangnya 

kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan 

fashion, maka dibukalah sebuah distro 

clothing yaitu Distro XXX. Distro XXX 

memulai usahanya pada akhir tahun 2012 

di Kota Malang. Usaha distro dibuat 

disebuah toko yang secara khusus 

mendistribusikan produk dari beberapa 

komunitas musik band-band independen 

atau istilahnya band indie yang menjual 

mulai dari CD album sampai pernak-

pernik merchandise seperti kaos dan 

aksesoris band lainnya. Laporan keuangan 

yang telah disusun Distro XXX adalah 

laporan pembelian, laporan persediaan 

awal, laporan pemasukan kas, dan laporan 

persediaan akhir. 

 

 

4.2 XXX Salon (Perusahaan Jasa) 

Kebutuhan masyarakat saat ini 

sangat beragam, salah satunya kebutuhan 

akan pelayanan jasa salon kecantikan. Atas 

kebutuhan masyarakat tersebut maka 

dibukalah sebuah saloh kecantikan XXX 

Salon. XXX Salon merupakan salah satu 

salon kecantikan khusus untuk perempuan 

di kota Malang yang bergerak dibidang 

pelayanan jasa yang menawarkan beberapa 

jenis produk salon dari beberapa jenis 

layanan. Laporan keuangan yang disusun 

oleh XXX Salon adalah laporan pembelian 

perlengkapan, laporan pembelian 

perlengkapan, dan laporan pemasukan kas. 

 

4.3 Penyusunan Laporan Keuangan 

Berdasar SAK ETAP 

Langkah-langkah atau siklus 

akuntansi yang dilakukan dalam 

penyusunan laporan keuangan yaitu : 

transaksi, analisis bukti transaksi, jurnal 

umum, buku besar, neraca saldo, jurnal 

penyesuaian, neraca lajur, neraca saldo 

disesuaikan, laporan keuangan berdasar 

SAK ETAP, jurnal penutup, neraca saldo 

setelah penutupan, dan jurnal pembalik.  

Laporan keuangan dapat disusun 

langsung dari nilai neraca saldo 

disesuaikan dengan memperlihatkan 

keterkaitan antara data neraca saldo 

disesuaikan dan laporan keuangan. 

Laporan keuangan tersebut antara lain : 

1. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah yang pertama 

kali disusun berdasarkan akun-akun 

pendapatan dan beban. Laporan laba rugi 

bertujuan untuk menyediakan informasi 

yang diperlukan oleh para investor dan 

kreditur untuk membantu mereka 

memprediksikan jumlah, penetapan waktu, 

dan ketidakpastian dari arus kas masa 

depan. Berikut adalah Laporan Laba Rugi 

Distro XXX (Perusahaan Dagang) 

 

Sedangkan Laporan Laba Rugi XXX 

Salon (Perusahaan Jasa) 

 



2. Laporan Perubahan Ekuitas Pemilik 

Laporan perubahan ekuitas 

merangkum perubahan-perubahan yang 

terjadi pada ekuitas pemilik selama suatu 

periode waktu tertentu. Laporan perubahan 

ekuitas pemilik disusun berdasarkan akun 

modal dan penarikan pemilik serta laba 

bersih atau rugi bersih dari laporan laba 

rugi. Berikut adalah Laporan Perubahan 

Ekuitas Pemilik Distro XXX (Perusahaan 

Dagang) 

 

Sedangkan Laporan Perubahan 

Ekuitas Pemilik XXX Salon (Perusahaan 

Jasa) 

 

3. Neraca 

Laporan neraca bertujuan untuk 

menyediakan informasi mengenai sifat dan 

jumlah investasi dalam sumber daya 

perusahaan, kewajiban kepada direktur, 

dan ekuitas pemilik dalam sumber daya 

bersih. Neraca disusun berdasarkan akun-

akun asset dan kewajiban serta saldo akhir 

modal pemilik yang dilaporkan di laporan 

ekuitas pemilik. Berikut adalah Laporan 

Neraca Distro XXX (Perusahaan Dagang) 

 

Sedangkan Laporan Neraca XXX 

Salon (Perusahaan Jasa) 

 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang relevan 

mengenai penerimaan dan pembayaran kas 

dari suatu perusahaan selama satu periode. 

Informasi mengenai arus kas suatu 

perusahaan berguna bagi para pemakai 

laporan keuangan sebagai dasar untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan 

menilai kebutuhan perusahaan untuk 

menggunakan arus kas. Berikut adalah 

Laporan Arus Kas Distro XXX 

(Perusahaan Dagang) 



 

Sedangkan Laporan Arus Kas XXX 

Salon (Perusahaan Jasa) 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan meliputi 

penjelasan naratif atau rincian jumlah yang 

tertera dalam laporan keuangan dan 

informasi pos-pos yang tidak memenuhi 

kriteria pengakuan dalam laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan 

juga mencakup informasi yang diharuskan 

dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam 

peryataan standar akuntansi keuangan serta 

pengungkapan-pengungkapan lain yang 

diperlukan untuk mengahasilkan penyajian 

laporan keuangan secara wajar. Catatan 

atas laporan keuangan akan didapat 

apabila laporan keuangan Distro XXX dan 

XXX Salon sudah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik.   

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, kedua UMKM telah melakukan 

pencatatan akun laporan keuangan namun 

hanya melakukan pencatatan pada 

transaksi pendapatan dan beban. Basis 

akuntansi yang digunakan dalam mengakui 

pendapatan dan beban adalah cash basis. 

UMKM Distro XXX melakukan 

pencatatan persediaan berdasarkan sistem 

periodik, hal ini dapat dilihat dari 

perhitungan persediaan akhir dilakukan 

pada akhir periode dan dihitung secara 

fisik yang ada di gudang. Sistem periodik 

merupakan pencatatan yang berkaitan 

dengan persediaan barang dagangan yang 

tidak dilakukan secara kontinu 

(Kieso,Weygandt,Warfield 2007), 

sehingga persediaan barang dagang akhir 

dihitung secara fisik. Sistem periodik pada 

umumnya digunakan perusahaan yang 

menjual barang dagangan dengan harga 

relative murah dan sering terjadi. 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang evaluasi dan 

penyusunan kembali laporan keuangan 

usaha mikro, kecil, dan menengah 

berdasarkan standar akuntansi keuangan 

entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK 

ETAP) studi kasus pada Distro XXX dan 

XXX Salon Malang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : Laporan 

keuangan yang disusun oleh Distro XXX 

adalah laporan pembelian, persediaan 

awal, pemasukan kas, dan persediaan 



akhir. Laporan keuangan hanya 

menunjukkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar. Distro XXX melakukan sistem 

pencatatan persediaan dengan 

menggunakan sistem periodik. Sedangkan 

laporan keuangan yang disusun oleh XXX 

Salon adalah laporan pembelian 

perlengkapan, pembelian peralatan, dan 

pemasukan kas. Basis akuntansi yang 

digunakan dalam mengakui pendapatan 

dan beban adalah cash basis. Kedua 

UMKM tersebut belum menyusun laporan 

keuangan berdasar SAK ETAP. Hal 

tersebut dikarenakan kedua UMKM 

kurang memahami akuntansi maupun cara 

penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan dengan baik dan benar 

berdasarkan pada SAK ETAP. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, berikut ini adalah beberapa 

saran atau rekomendasi yang diberikan 

penulis bagi perusahaan dagang (Distro 

XXX) dan perusahaan jasa (XXX Salon), 

Sebaiknya Distro XXX dan XXX Salon 

mengetahui dan menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi 

yang ada berdasar SAK ETAP, agar dapat 

mengajukan kredit pada bank. Distro XXX 

dan XXX Salon sebaiknya meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya laporan 

keuangan sesuai dengan SAK ETAP bagi 

penilaian kinerja.  
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